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ABSTRAK

Fina Novtania (2008-01236) : Efektivitas Penggunaan Strategi Pembelajaran
Generik Pada Mata Pelajaran TI & K di Kelas XI
SMA N 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan

Mata Pelajaran Tl & K merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting dipelajari siswa, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami dan menggunakan teknologi untuk dimanfaatkan dalam
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, sehingga selepas dari jenjang
pendidikan yang ditempuhnya ada nilai tambah yang dimiliki. Namun masalah
yang ditemui di Kelas XI SMA N 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan
adalah kualitas kemampuan siswa masih belum memuaskan. Hal ini dapat terlihat
dari sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi pelajaran TI & K. Untuk
mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah suatu penelitian yang bertujuan
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi
Pembelajaran Generik dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat
konvensional

Penelitian 1ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy
exsperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1
Pancung Soal yang berjumlah 213 orang yang terdiri dari 6 kelas. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive sampling, yaitu kelas XI IPS; sebagai kelas
eksperimen dan XI IPS; sebagai kelas kontrol masing-masing berjumlah 34 orang
siswa. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa
sebanyak 40 soal objektif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data hasil belajar
siswa yang diperoleh dari hasil tes akhir setelah penelitian dan sumber data adalah
nilai siswa, kemudian data diolah dengan uji-t (t-test).

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen (78,21)
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok kontrol (66,32).
Sedangkan dari uji t-tes diperoleh t piung (3,26) lebih besar dari t wper (2,00) pada
taraf signifikan « 0,05 yang menandakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar antara kelompok eksperimen yang belajar dengan
menggunakan Strategi Pembelajaran Generik dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI SMA N 1
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Generik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, telah banyak upaya
yang dilakukan Pemerintah, mulai dari melengkapi sarana dan prasarana,
perubahan kurikulum, peningkatan kualitas guru, merubah sistem
pendidikan dari sentralisasi menjadi desentralisasi, pengadaan buku paket
sampai pada penyempurnaan sistem penilaian. Walaupun sebahagian dari
upaya itu sudah membuahkan hasil, tetapi sampai saat ini masih perlu
peningkatan agar diperoleh hasil yang maksimal, terutama dalam hal proses
pembelajaran dan hasil belajar untuk semua mata pelajaran pada setiap
jenjang dan tingkat pendidikan.

Melalui Teknologi Pendidikan, proses pembelajaran di Sekolah dapat
dilakukan usaha Peningkatan Kemampuan dan Kualitas Sumber Daya
Manusia. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia merupakan misi
Pendidikan Nasional kita. Sehubungan dengan hal ini, model pembelajaran
dan proses pembelajaran yang tercakup di dalamnya adalah pendekatan,
metode dan teknik yang digunakan sangatlah berpengaruh terhadap proses
dan hasil pembelajaran tersebut. Demikian juga halnya dengan
pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi, yang merupakan salah
satu mata pelajaran pokok yang wajib dipelajari oleh siswa dari suatu

tingkatan Pendidikan Dasar dan Menengah.



Pendekatan pembelajaran konvensional yang diterapkan selama ini di
kelas ternyata belum menumbuh kembangkan potensi anak didik secara
optimal. Jika kita amati di Taman Kanak-Kanak (TK), anak-anak begitu
bersemangat, antusias, gembira dan alami, keingintahuan mereka besar,
bertanya dan ingin mencoba segala hal. Namun setelah menamatkan TK dan
melanjutkan ke Sekolah Dasar, SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan Perguruan
Tinggi (PT), mereka semakin kehilangan energi, mereka menjadi pendiam,
tidak aktif dan tidak bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas.
Disadari bahwa kegiatan belajar merupakan bagian dari proses pendidikan
yang dialami anak. Saat ini semakin hari semakin mengalami kemunduran,
kehilangan makna belajar. Belajar semakin hari disekolah semakin
membosankan bagi siswa dan tidak menyenangkan.

Sejalan dengan perubahan paradigma pendidikan, dari teacher center
ke student center, maka fungsi guru juga berubah, tidak lagi sebagai pusat
sumber belajar bagi siswa tetapi lebih kearah sebagai fasilitator yang
memfasilitasi berbagai hal, yang diperlukan siswa untuk belajar. Hal yang
penting lainnya adalah bagaimana guru dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, membangun dan meningkatkan spirit kreatifitas siswa.

Sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM), guru juga memiliki posisi yang menentukan dalam keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru adalah merancang, mengelola dan
mengevaluasi pembelajaran. Namun kenyataan sehari-hari Pada proses

kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung, tampak beberapa atau



sebagian besar siswa belum belajar, sewaktu guru mengajar. Selama KBM
guru belum maksimal memberdayakan seluruh potensi dirinya sehingga
sebagian besar siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang
diperlukan untuk mengikuti pelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum
belajar sampai pada tingkat pemahaman. Siswa baru mampu mempelajari
(menghafal) fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan gagasan inovatif
lainnya pada tingkat ingatan, siswa belum dapat menggunakan dan
menerapkan secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari yang
kontekstual.

Berdasarkan pengamatan penulis di Kelas XI SMA N 1 Pancung Soal,
dimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih kurang. Hal ini
terlihat dari jarangnya siswa bertanya jika mereka tidak mengerti, siswa
tidak mau mengemukakan ide-idenya bahkan cenderung diam jika diberi
pertanyaan oleh guru.

Menurut Hamalik (2007:171), bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar atau melakukan
aktivitas pada diri sendiri. Dalam pembelajaran yang berlangsung aktivitas
siswa cenderung hanya mengikuti arahan yang diberikan oleh guru tanpa
mampu mengembangkan diri sendiri lebih maksimal atau siswa bersifat
pasif serta kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung, serta siswa
kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran. Bahkan mata pelajaran
Teknologi Informasi Dan Komunikasi dipandang rendah dan kurang penting

oleh siswa. Pandangan seperti ini memberikan banyak implikasi perlakuan



yang kurang proporsional terhadap mata pelajaran ini sehingga kurang
menguntungkan bagi pengembangan proses pembelajaran.

Pembelajaran TI & K di Sekolah Menengah Atas dengan materi
perangkat lunak pengolah angka yang dipelajari berdasarkan KTSP,
kompetensi dasarnya yaitu mengidentifikasi perangkat lunak pengolah
angka (Ms. Excel). Dimana dalam proses pembelajaran, materi microsoft
excel sulit untuk dipahami siswa. Hal tersebut tampak pada rendahnya hasil
belajar TI & K siswa kelas XI pada materi Microsoft Excel saat menghadapi
Ulangan Harian yang dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Ke-I Semester 2 Mata

Pelajaran
TI&K Siswa Kelas XI SMA N 1 Pancung Soal TP. 2012/2013

No Kelas Nilai Rata-rata Jumlah Siswa (orang)
1 XITPA 1 76 40
2 XITPA 2 75 38
3 XIIPS 1 65 34
4 XIIPS 2 64 34
5 XITPS 3 66 34
6 XIIPS 4 65 33

Sumber: Guru TI & K SMA N 1 Pancung Soal

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa
kelas XI SMA N 1 Pancung Soal masih banyak yang rendah karena Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran TI & K adalah 70.
Penyebab dari rendahnya hasil belajar siswa antara lain, kurangnya
konsentrasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran Teknologi Informasi

dan Komunikasi, kurangnya penggunaan media belajar dan strategi



pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, serta kurang
jelasnya informasi guru dan terbatasnya waktu siswa untuk mempraktekkan
pembelajaran TI&K.

Atas dasar faktor-faktor dan kenyataan di atas, maka guru perlu
memiliki kompetensi yang memadai tentang penguasaan materi pelajaran,
penguasaan pengelolaan kelas dan penguasaan metode/strategi/model-model
pembelajaran. Guru juga perlu memiliki kemampuan memilih dan
menggunakan media atau alat bantu pembelajaran serta memiliki
kemampuan cara mengevaluasi keberhasilan belajar siswa.

Pembelajaran yang inovatif, kreatif dan relevan dengan keterlibatan
dan peran aktif siswa dalam pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan keterkaitannya dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu dari pembelajaran tersebut adalah
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran generik yang
menekankan agar siswa sendiri yang akan membangun pengetahuannya.
Sedangkan guru merancang kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
atau mengubah pengetahuan awalnya yang berkaitan dengan aktivitas hidup
sehari-hari, di mana siswa dituntun untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri.

Berdasarkan kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas, maka
diusahakan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut dengan
menerapkan Strategi Pembelajaran Generik. Dimana Strategi pembelajaran

Generik merupakan suatu rangkaian kesatuan yang dimulai dari perspektif



guru sebagai fokus atau guru sebagai pusat perhatian sampai perspektif
siswa sebagai fokus atau siswa sebagai pusat perhatian serta siswa mampu
berinteraksi dengan buku-buku, audio video, program-program komputer
serta internet. Dalam tahapan proses pembelajaran siswa dituntun untuk
mengikuti proses pembelajaran yang sistematis dan terarah, yang dimulai
dari pendahuluan (eksplorasi), pemfokusan, tantangan dan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari. sehingga diharapkan siswa dapat
meningkatkan keaktifan dalam proses belajar, saling membantu dalam
belajar, menyelesaikan tugas dan permasalahan yang ditemukan serta dapat
meninggkatkan keterampilan (/ifeskill) dan prestasi mereka. Strategi
pembelajaran generik ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi
positif dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa, dan akhirnya
bermuara kepada meningkatan nilai hasil belajarnya.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah ini dalam suatu penelitian dengan judul “ Efektivitas Penggunaan
Strategi Pembelajaran Generik Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi
Dan Komunikasi di Kelas XI SMA N 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir

Selatan “.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran TI & K.

2. Hasil belajar T1 & K siswa masih rendah.



3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya berpusat pada guru.
4. Motivasi belajar siswa masih rendah.

5. Pemanfaatan media belum terlaksana secara optimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permalasahan di atas untuk lebih memfokuskan
penelitian ini dan untuk mengatasi permasalahan, maka penulis membatasi
permasalahan pada hasil belajar siswa yang diambil dari nilai latihan, nilai
ulangan harian setelah selesai satu kompetensi dasar materi Perangkat
Lunak Pengolah Angka (Microsoft Excel) pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi Semester II.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas maka

(13

yang menjadi rumusan masalah Apakah Penggunaan Strategi
Pembelajaran Generik Efektif Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi Kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir
Selatan? .
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas
Penggunaan Strategi Pembelajaran Generik Pada Mata Pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi Kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal

Kabupaten Pesisir Selatan.



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru

a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk menerapkan Strategi Pembelajaran Generik,
untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan siswa dalam
Pembelajaran T1 & K.

Sebagai salah satu Strategi Pembelajaran alternatif dalam rangka
mengedepankan kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar.
Guru dapat membedakan keunggulan mengajar dengan
menggunakan Strategi Pembelajaran Generik daripada yang
tidak menggunakan Strategi Pembelajaran Generik atau dengan

Proses Pembelajaran Konvensional.

2. Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih

aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran, menjadi pembelajar
mandiri dan mengembangkan kemampuan secara optimal.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Negeri Padang.

dapat menambah pengetahuan tentang Strategi-strategi

pembelajaran beserta penerapannya dalam proses belajar mengajar.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab-bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran Generik
yaitu 78,21 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa
menggunakan Strategi Pembelajaran Generik yaitu 66,32.
Terdapatnya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan Strategi Pembelajaran Generik dengan pembelajaran
konvensional.

Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji t (t-test) diperoleh thiung
lebih besar dari tupe (3,26 > 2,000). Dengan demikian terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar antara kelompok
eksperimen yang belajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran
Generik dengan kelompok kontrol yang belajar dengan pembelajaran
konvensional pada kelas XI SMA N 1 Pancung Soal Kabupaten

Pesisir Selatan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
menyarankan hal-hal berikut:

1. Diharapkan kepada guru-guru mata pelajaran TI & K di kelas XI
SMA N 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan untuk dapat
menerapkan Strategi Pembelajaran Generik dalam proses belajar
mengajar TI & K yang bersifat teori, sebagai strategi pembelajaran
yang mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa secara
optimal.

2. Kepada Kepala Sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pembelajaran TI & K di sekolah agar dapat memotivasi
guru dan membina guru-guru agar mau dan mampu melaksanakan
Strategi Pembelajaran Generik dengan tepat.

3. Penerapan pembelajaran Strategi Pembelajaran Generik sebaiknya
tidak hanya dilakukan pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi saja. Hal ini dimaksudkan karena pada mata pelajaran ini,
dimana proses pembelajaran menggunakan Strategi Pembelajaran
Generik telah memberikan hasil yang positif maka perlu kiranya
diterapkan pada mata pelajaran lain agar dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam semua mata pelajaran di sekolah.
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